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JAKARTA - Kabar mengejutkan datang dari lingkungan Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta. Iwan Henry Wardhana, yang menjabat sebagai Kepala Dinas
Kebudayaan (Kadisbud) DKI Jakarta, terpaksa dinonaktifkan sementara dari
jabatannya. Keputusan ini diambil menyusul terseretnya nama beliau dalam
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kasus dugaan korupsi yang cukup serius.

Penonaktifan ini erat kaitannya dengan adanya dugaan penyimpangan dana di
lingkup Dinas Kebudayaan, khususnya terkait penggunaan anggaran pada tahun
2023. Iwan Henry Wardhana sendiri diduga kuat memiliki keterlibatan dalam
kasus tindak pidana korupsi yang berpotensi menimbulkan kerugian negara
mencapai lebih dari Rp150 miliar. Angka fantastis ini dihitung berdasarkan nilai
kegiatan yang tercatat dalam dokumen Anggaran Dinas Kebudayaan Provinsi
Jakarta.

Sebelumnya, langkah penegakan hukum telah diambil. Kejaksaan Tinggi (Kejati)
DKI Jakarta telah melakukan penggeledahan di Kantor Dinas Kebudayaan.
Penggeledahan tersebut difokuskan di ruangan Kadisbud Jakarta, Iwan Henry
Wardhana, pada Rabu (18/12/2024) malam. Suasana saat itu tentu penuh
ketegangan, mengingat status pejabat publik yang terseret dalam pusaran
dugaan korupsi.

Menariknya, Iwan Henry Wardhana tercatat memiliki harta kekayaan yang cukup
signifikan, mencapai Rp9,6 miliar. Kekayaan ini telah dilaporkan secara resmi
kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) melalui Laporan Harta Kekayaan
Penyelenggara Negara (LHKPN) yang disampaikan pada 27 Februari 2024 untuk
periode tahun 2023. Pelaporan LHKPN ini sejatinya merupakan wujud komitmen
transparansi pejabat negara, sebuah upaya penting untuk memastikan para
penyelenggara negara bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, demi
menjaga kepercayaan publik.

Detail harta kekayaan Iwan Henry Wardhana mencakup berbagai aset, mulai dari
tanah dan bangunan, kendaraan bermotor (alat transportasi dan mesin), hingga
simpanan kas dan setara kas. Berdasarkan penelusuran dari laman resmi
elhkpn.kpk.go.id, total keseluruhan harta yang dilaporkan mencapai
Rp10.468.585.623. Namun, setelah dikurangi kewajiban utang sebesar
Rp800.000.000, nilai kekayaan bersih Iwan Henry Wardhana tercatat sebesar
Rp9.668.585.623. (PERS) 
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